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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha membudayakan manusia atau 

memanusiakan manusia, pendidikan sangat strategis untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara 

menyeluruh. Dan guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi 

dan memegang peranan penting dalam pendidikan yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi edukatif 

antara peserta didik dengan pendidik. Salah satu indikator interaksi edukatif 

adalah apabila interaksi tersebut dilaksanakan secara terencana, terkendali, ada 

sesuatu atau bahan yang akan disampaikan dan dapat dievaluasi dalam suatu 

sistem. Darin pemaparan diatas terlihat bahwa salah satu permasalahan penting 

dalam dunia pendidikan adalah komponen pendidik dan peserta didik
1
.  

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik atau 

yang biasa disebut dengan guru dan peserta didik atau murid dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini 

desebut cengan interaksi pendidikan yaitu saling pengaruh antara pendidik dan 

peserta didik. Dalam saling mempengaruhi ini, peranan pendidik lebih besar 

                                                 
1
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulya, 2002), h 29. 
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karena kedudukannya sebagai orang yang lebih dewasa, lebih berpengalaman, 

lebih banyak menguasai nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan. 

Sebagai mahluk sosial, manusia dalam kehidupan sehari-hari 

membutuhkan hubungan dengan manusia yang lain. Hubungan tersebut terjadi 

karena manusia saling membutuhkan untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 

Karena manusia tidak bisa lepas dari manusia lainnya dan tidak bisa 

melakukan seorang diri. Kecenderungan manusia berhubungan melahirkan 

komunikasi dengan manusia yang lainnya. Komunikasi terjadi karena saling 

membutuhkan melalui sebuah interaksi. 

Interaksi merupakan hubungan antar manusia yang sifat dari hubungan 

tersebut adalah dinamis artinya hubungan itu tidak statis, selalu mengalami 

dinamika Hubungan antara manusia satu dan lainnya disebut interaksi. Dari 

interaksi akan menghasilkan produk-produk interaksi, yaitu tata pergaulan 

yang berupa nilai dan norma yang berupa kebaikan dan keburukan dalam 

ukuran kelompok tersebut. Pandangan tentang apa yang dianggap baik dan apa 

yang dianggap buruk tersebut mempengaruhi perilaku sehari-hari
2
. 

Sebagai makhluk yang tidak bisa hidup sendiri, manusia senantiasa 

melakukan interaksi dengan yang lain. Manusia adalah makhluk sosial yang 

senantiasa membutuhkan pertolongan orang lain dalam hidupnya dan tidak 

bisa terlepas dari individu yang satu dengan individu yang lain. Namun perlu 

diketahui bahwa interaksi yang disebutkan di atas bukanlah interaksi edukatif, 

                                                 
2
Winarno Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional,(Bandung : Jemmars, 1986), h7. 
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karena interaksi itu tidak mempunyai tujuan yang jelas dan kedua belah pihak 

tidak bermaksud untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan lawan bicaranya. 

Interaksi yang berlangsung dalam kehidupan di sekitar manusia dapat 

diubah menjadi interaksi yang bernilai edukatif. Interaksi yang dapat disebut 

interaksi edukatif apabila secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik dan 

untuk mengantarkan anak didik kearahkedewasaannya. Dalam hal ini yang 

menjadi pokok adalah maksud dan tujuan berlangsungnya interaksi tersebut, 

karena kegiatan interaksi itu memang direncanakan atau disengaja
3
. 

Dalam diskursus ilmu pendidikan sebagai disiplin ilmu yang berurusan 

dengan pengembangan karakter manusia,sangat disadari urgensi dari interaksi 

yang baik antar manusia, yang kondusif dan menunjang bagi tercapainya 

tujuan pendidikan karena dalam proses pendidikan itu atau lebih sempit lagi 

dalam proses belajar mengajar, tidak hanya satu pihak yang terlibat di 

dalamnya. Bahkan sebagai orang yang awam saja kita tentu membayangkan 

akan figur seorang guru yang memberikan tutorial pengajaran bagi para 

muridnya. Namun jika kita sedikit lebih jeli maka kita akan melihat 

ompleksitas yang lebih jauh dari apa yang kita sebut interaksi dalam dunia 

pendidikan. Pihak pihak yang terlibat pun ternyata jauh lebih banyak daripada 

hanya sekedar pihak guru sebagai agen transmisi ilmu dan pihak murid sebagai 

sasarannya.Namun, bagaimanapun juga figur guru selaku pendidik adalah 

pihak terdekat dengan anak didik dan dituntut paling aktif dalam proses 

                                                 
3
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2005), h 10. 
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tersebut bersama murid atau anak didiknya. Di pundak guru dan muridlah 

terutama diletakkan beban misi pendidikan agar tercapai tujuan yang 

diharapkan bersama. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik  yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 

tersebut merupakan syarat utama bagi  berlangsungnya proses belajar 

mengajar, interaksi dalam proses belajar mengajar mempunyai arti yang lebih 

luas, tidak sekedar hubungan antara guru dan siswa tetapi berupa interaksi 

edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi 

pelajaran, melainkan penanaman  sikap dan nilai dari diri siswa yang sedang 

belajar
4
. 

Di dalam agama Islam, guru menempati kedudukan yang sangat mulia. 

Guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar, namun juga bertugas membentuk 

anak didik menjadi insanu kamil (manusia yang sempurna) sebagai khalifah 

yang mulia di atas bumi ini. Oleh karena itu guru disamping dituntut untuk 

memiliki keahlian khusus, ia juga harus mengedepankan moral dan etika 

dalam berinteraksi dengan anak didiknya agar ia dapat menjadi contoh dan 

teladan untuk anak didiknya. 

Untuk tercapainya proses belajar mengajar dengan baik dan lancar 

sebagaimana yang diharapkan semua pihak, maka sangat diperlukan dalam 

                                                 
4
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. RemajaRosda Karya, 2000), h 4. 
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proses belajar mengajar tersebut adalah adanya interaksi yang baik antara guru 

dengan murid. Dimana seorang guru menyayangi anak didiknya seperti 

anaknya sendiri, dan anak didik menghormati gurunya sebagaimana ia 

menghormati dan menghargai orang tuanya sendiri. 

Proses pendidikan berlangsung tidak tanpa alasan dan tujuan. 

Pengajaran merupakan proses yang bertujuan untuk membimbing pelajar. 

Tugas perkembangan tersebut mencakup kebutuhan hidup baik sebagai 

individu maupun sebagai masyarakat. Dapat disadari bahwa perubahan yang 

tidak didasari oleh bimbingan, maka perubahan tersebnut tidak akan terarah 

dalam perkembangannya. Oleh karena itu, setiap pelajar membutuhkan 

bimbingan dalam mengembangkan setiap potensi yang dimilikinya. Disinilah 

guru dibutuhkan untuk memberikan bekal hidup yang berguna. Sehingga guru 

harus mampu dan menciptakan situasi yang kondusif dan interaksi yang baik 

antara guru dengan murid dalam proses pembelajaran
5
. 

Akhlak sangat penting dalam kehidupan manusia. Berakhlak mulia 

merupakan salah satu tujuan pendidikan juga sebagai refleksi kehidupan 

bermasyarakat yang berperadaban. Maka sandaran umat islam dalam 

mengambil contoh figur yang terbaik dalam akhlak adalah Rasulullah SAW. 

Beliau adalah sebaik-baiknya manusia yang pernah hidup didunia karena 

akhlaknya beliau adalah al-qur’an dan langsung dididik oleh Sang Maha 

Pendidik. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Qalam ayat 4 :  

 وَإِنَّكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيمٍ 
                                                 
5
Pidarta Made, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), h 90 
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 Artinya :  

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

  Guru adalah seorang yang memegang peranan utama dalam proses belajar 

mengajar. Inti dari pendidikan adalah proses belajar mengajar. Segala sesuatu 

yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan tersebut
6
. Maka 

berhasil tidaknya atau efektif dan efisiennya suatu proses belajar mengajar 

salah satunya bergantung pada keprofesionalan seorang guru dalam 

menjalanjan tugasnya.  

  Al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah akan meninggikan derajat dan 

memuliakan pendidik daripada orang islam lainnya yang tidak berilmu 

pengetahuan dan bukan pendidik. Firman Allah dalam surat al-Mujadilah ayat 

11 :  

حُوا فِِ الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يَ فْسَحِ  يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّ
وا اللََُّّ لَكُمْ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فاَنْشُزُوا يَ رْفَعِ اللََُّّ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتُ 

ُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِير   الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللََّّ
 Artinya :  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Q.S Al-Mujadilah : 11) 

 

 

 

                                                 
6
Jerome S Arcaro, PendidikanBerbasisMutu,  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), h 48 
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Dalam surat Abasa ayat 1-10 yang berbunyi : 

                               

                             

                                   

Artinya : 

(1)  Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, (2) karena seorang 

buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). (3) Dan tahukah 

engkau (Muhammad) barangkali ia ingin menyucikan dirinya (dari dosa), (4) 

atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya? 

(5) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-pembesar 

Quraisy), (6) Maka engkau (Muhammad) memberi perhatian kepadanya, (7) 

padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). 

(8) Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 

mendapatkan pengajaran), (9) sedang dia takut (kepada Allah), (10) engkau 

(Muhammad) malah mengabaikannya. 

 

Dalam surat ini menggambarkan bahwa Nabi Muhammad bermuka 

masam dan memalingkan muka ke arah lain dari orang yang bertanya ke 

beliau. Orang yang bertanya itu adalah Abdullah bin Ummi Maktum, seorang 

buta yang ingin menanyakan sesuatu kepad Nabi. Tetapi karena Nabi sedang 

menghadapi orang-orang penting yaitu beberapa tokoh Quraisy seperti Utbah 

bin Rabi’ah, Syaibah bin Rabi’ah, Abu Jahal bin Hisyam, Al-Abbas bin Abdul 

Muthalib, Umayyah bin Khalaf, dan Al-Walid bin al-Mugirah
7
. Mereka ini 

sangat diharapkan Nabi untuk masuk islam agar memperkuat posisi islam 

dalam masyarakat Quraisy. Akan tetapi, ternyata sikap Nabi yang demikian, 

yaitu tidak peduli dan memalingkan muka dari orang kecil yang buta yaitu 

                                                 
7
Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h 43. 
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Abdullah bin Ummi Maktum, ditegur Allah. Nabi harus menjadi contoh yang 

baik bagi semua orang. 

Hubungan guru dengan murid didalam proses belajar mengajar 

merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya bahan 

pelajaran yang diberikan dan sempurnanya metode yang digunakan, namun 

jika interaksi guru dengan murid tidak harmonis, maka dapat menciptakan 

suatu hasil yang tidak diinginkan. Untuk menjalin hubungan tersebut, seorang 

guru harus memahami bahwa dalam suatu kelas ada yang tidak dapat 

dielakkan yaitu adanya perbedaan individu, baik dari aspek biologis, 

intelektual maupun psikologis. Interaksi yang akan terjadi juga dipengaruhi 

oleh cara guru dengan murid ketika pelajaran berlangsung. disini tentu saja 

aktivitas optimal belajar murid sangat menentukan kualitas interaksi yang 

terjadi didalam kelas.  

Salah satu komponen yang menentukan keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan sebagaimana dikatakan diatas adalah keprofesionalan guru. Guru 

dituntut untuk berkompeten karena guru merupakan orang pertama yang 

berhadapan langsung dengan anak didik. mereka dituntut untuk membawa 

anak didiknya dalam rangka mencapai tujuan tujuan pendidikan melalui 

interaksi belajar mengajar yang dikelola dengan sebaik-baiknya sehingga 

terjadi hubungan timbal balik yang harmonis
8
.  

Persoalan yang paling mendasar yang terjadi disekolah terkadang 

masih ada beberapa guru yang memperlakukan muridnya dengan pilih kasih 

                                                 
8
 Buchori, Mochtar., TransformasiPendidikan., (Jakarta, Pustaka Sinar Harapan, 1995), h. 64 
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dan membeda-bedakan anak yang cerdas, cantik, berpangkat, anak 

kesayangan, dan lain sebagainya. Padahal mereka seharusnya merasakan 

bahwa sekolah bagi mereka merupakan tempat belajar yang menyenangkan. 

Disekolah, ia harus dihargai, dipahami dan tidak dibodoh-bodohkan maupu 

diejek, khususnya anak dari masyarakat miskin. Biasanya mereka sering 

dibodoh-bodohi, diejek, atau dibiarkan semaunya. Begitu pula dengan sikap 

murid yang kurang baik dalam berinteraksi dengan guru, seperti halnya dengan 

menjaga sopan santun baik tutur kata maupun tingkah laku murid terhadap 

guru
9
.  

Dengan memperhatikan latar belakang diatas seorang guru harusnya 

tidak bermuka masam terhadap peserta didik yang ada hubungannya dengan 

surat Abasa, maka penulis tertarik membahas mengenai interaksi guru dengan 

murid dalam Q.S Abasa yang berarti bermuka masam, dalam skripsi yang 

berjudul “POLA INTERAKSI GURU DENGAN MURID DALAM AL-

QUR’AN KAJIAN TAFSIR SURAT ABASA AYAT 1-10 MENURUT 

PARA MUFASSIR”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, fokus kajian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola interaksi guru dengan murid agar tujuan pendidikan dalam 

proses pembelajaran tercapai ? 

                                                 
9
 Ibid., h 65. 
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2. Bagaimana pandangan Para Mufassir tentang Pola Interaksi Guru dengan 

Murid dalam Surat Abasa ayat 1-10 dalam proses pembelajaran ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakan target yang hendak 

dicapai melalui serangkaian aktivitas penelitian, karena segala sesuatu yang 

diusahakan pasti mempunyai tujuan tertentu sesuai dengan permasalahannya 

1. Untuk mengetahui pola interaksi guru dengan murid agar tujuan 

pendidikan dalam proses pembelajaran tercapai. 

2. Untuk mengetahui pandangan Para Mufassir tentang Pola Interaksi Guru 

dengan Murid dalam Surat Abasa ayat 1-10 dalam proses pembelajaran ? 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan untuk mengembangkan teori pola interaksi guru 

dengan murid dalam proses pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan untuk mengetahui pola interaksi guru 

dengan murid yang terkadung dalam al-qur’an surat abasa ayat 1-10 

c. Penelitian ini sebagai evaluasi diri agar menjadi pendidik yang murah 

senyum dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan tambahan 

pengetahuan mengenai interaksi edukatif yang kemudian bisa 

ditransformasikan kepada pendidik.  

b. Bagi peneliti yaitu sebagai salah satu syarat kelulusan dalam 

menyelesaikan program sarjana di Prodi Pendidikan Agama Islam, 

Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan bahan literatur atau referensi baru untuk 

memberi wawasan tambahan bagi peneliti selanjutnya. 

 

E. Batasan Masalah  

  Mengingat luasnya bidang pembahasan, maka untuk memperjelas dan 

memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu adanya pembatasan 

masalah dalam pembahsannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam 

penulisan skripsi ini, sebagai berikut : 

1. Pola Interaksi Guru dengan Murid agar tujuan pendidikan dalam proses 

pembelajaran di kelas tercapai. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dari hasil tinjauan penulis, belum ada penelitian yang membahas tentang 

Pola Interaksi Guru dengan Murid dalam Kajian Q.S Abasa ini. Namun 
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demikian, ada beberapa penelitian yang juga membahas interaksi guru dengan 

murid dalam Al-Qur’an yang dianggap relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Pola interaksi guru dengan murid dalam al-qur’an surat Luqman ayat 12-

19, Tesis yang ditulis oleh Ahmad Irwan Irfany, NIM : 10801100002, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2013. 

Tujuan dari tesis ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai apa saja 

yang terkandung dalam al-qur’an surat Luqman ayat 12-19. 

a) Pendidikan keimanan (aqidah) 

Menanamkan keyakinan bahwa Allah  sebagai dzat yang Maha Esa 

yang harus disembah dan melarang perbuatan syirik (menyekutukan 

Allah). Karena syirik adalah kedzaliman yang besar. 

b) Pendidikan syari’ah (ibadah) 

Yang didalamnya meliputi interaksi antara seorang hamba dengan 

Allah yang direalisasikan melalui ibadah dan interaksi yang dilakukan 

dengan sesama manusia (muamalah) dengan megerjakan yang ma’ruf 

dan meninggalkan yang munkar. Dalam hal ini interaksi yang 

dilakukan adalah bersikap baik terhadap keluarga terdekat. 

c) Pendidikan akhlak 

Seorang pendidik hendaknya menggunakan pendekatan yang 

mempunyai sifat yang bijaksana dan penuh kasih sayang. 

Kebijaksanaan ini disimpulkan dari cara pengajaran yang menekankan 

unsur kebijakan. 
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2. Interaksi Edukatif antara guru dan anak didik dalam al-qur’an surat al-Kahf 

ayat 65-82 

Tesis ini ditulis oleh Mahdalena, NIM : 110905257, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Zawiyah Cot Kala Langsa 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana adab (tatacara) 

seorang pelajar dalam menuntut ilmu, dan guru dalam menjalankan 

fungsinya sebagai pendidik. Dengan kata lain, mengajarkan tentang pola 

interaksi edukatif antara guru dan anak didik dalam proses belajar 

mengajar. 

Dalam skripsi ini membahas tentang misteri makna kehidupan dan 

menampilkan sosok guru yang luar biasa dalam diri seorang Nabi Khidir 

yang menunjukkan kepada Nabi Musa bahwa hidup yang dijalani ternyata 

penuh dengan perumpamaan. Sebagaimana bunyi introduksi Musa berikut : 

“Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 

yang benar diantara ilmu-ilmu yang diajarkan kepadamu”. dalam ayat 

tersebut dijelaskan bentuk relasi guru dan murid dalam proses perjalanan 

studi mereka yang begitu unik, dimana Musa mengabaikan keterbatasan-

keterbatasan dirinya dalam rasa hausnya untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan Khidir tampil sebagai guru yang bijaksana yang 

memberikan Musa lebih dari satu kali kesempatan untuk terus 

mengikutinya. 
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Dalam penelitian ini yang berjudul “Pola Interaksi Guru Dengan 

Murid Dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir Surat Abasa Ayat 1-10 

Menurut Para Mufassir” akan beda dari penelitian-peneliatian 

sebelumnya,karena penelitian terdahulu membahas tentang  Nilai 

pendidikan yang terkandung dalam al-qur’an surat Luqman ayat 12-19 dan 

makna kehidupan dan menampilkan sosok guru yang luar biasa dan 

bijaksana dalam surat al-Kahf ayat 65-82. Sedangkan penelitian ini akan 

lebih memaparkan dan fokus pada interaksi guru dengan murid dalam 

kajian Q.A Abasa ayat 1-10. Penelitian ini akan membahas bagaimana 

seorang guru yang seharusnya tidak bermuka masam terhadap peserta didik 

yang ada hubungannya dengan surat Abasa, yaitu seperti yang ramah 

karena sangat penting seorang guru menunjukkan ekspresi wajah yang 

manis terhadap peserta didik yang akan menimbulkan interaksi yang baik 

selama proses pembelajaran didalam kelas. Dalam skripsi ini juga akan 

memaparkan kajian-kajian tafsir yang membahas tentang pandangan 

mufassir terhadap kandungan surat abasa ayat 1-10, dan pola interaksi 

edukatif dalam kajian Q.S. Abasa ayat 1-10 yang ada disurat abasa.  

 

G. Definisi Operasional 

Untuk memahami pengertian dalam penulisan skripsi ini, maka penulis 

memberikan beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun 

judul skripsi adalah  “POLA INTERAKSI GURU DENGAN MURID 

DALAM AL-QUR’AN KAJIAN TAFSIR SURAT ABASA AYAT 1-10 

MENURUT PARA MUFASSIR”. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 

 

 

 

1. Dalam kamus bahasa Indonesia, pola artinya adalah
10

 “gambar, 

corak, model, sistem, cara kerja, bentuk, dan struktur”. Pola adalah 

gambar yang dibuat contoh atau model. Maksud pola yang 

digunakan dalam pembahan ini adalah model yang digunakan untuk 

menerapkan suatu pembelajaran.  

2. Menurut Syaiful Bahri Djamarah interaksi edukatif adalah 

hubungan dua arah antara guru dan anak didik dengan sejumlah 

norma sebagai mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Jadi 

pola interaksi adalah bentuk hubungan timbal balik antara orang 

satu dengan orang lainnya
11

. 

3. Guru adalah Orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

anak didik. Maksudnya adalah guru orang yang membimbing, 

mengarahkan, mengajarkan serta memiliki tanggung jawab dalam 

pendewasaan anak didik. 

4. Anak Didik adalah Setiap orang yang menerima pengaruh dari 

seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 

pendidikan. Maksud peserta didik di sini adalah murid yang berada 

dalam masa pendidikan untuk mengembangkan potensi dirinya
12

. 

5. Surat Abasa ayat 1-10 

Al-Qur’an surat Abasa ayat 1-10 merupakan sebagian ayat dari 

sekian banyak ayat di dalam Al-Qur’an yang didalamnya 

                                                 
10

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Bahasa, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama. 2008), h.1088. 
11

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik...., h. 11. 
12

Ibid., 51 
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membahas tentang interaksi guru dengan peserta didik 

bahwasannya pendidik tidak boleh membeda-bedakan antara yang 

satu dengan yang lain. 

Jadi pola interaksi Guru dengan murid adalah hubungan timbal 

balik antara pendidik dan peserta didik yang dilandasi dengan rasa 

ikhlas, kekeluargaan dan kesetaraan dalam proses pembelajaran 

yang dalam interaksinya pendidik tetap berpegang pada kede etik 

seorang guru. 

 

H. Metodelogi Penelitian 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggali dan memperoleh data 

dengan metodologi penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penulisan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan ini 

yaitu dengan cara membaca, menelaah, mendeskripsikan, dan menganalisa 

literatur dari berbagai sumber kitab tafsir serta buku-buku pendidikan yang 

sesuai. Menurut DR. Hamka Hasan, penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang dilakukan secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal 

yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, dan pengambilan datanya 

dilakukan secara alami atau natural. 

Kajian ini merupakan kajian pustaka (library research) yaitu 

pengambilan data berasal dari buku-buku atau karya ilmiah di bidang tafsir 
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Al-Qur’an dan pendidikan. Dalam penelitian ini mencari interaksi pendidik 

yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Abasa ayat 1-10. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan data adalah segala keterangan (informasi) 

mengenai segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Menurut 

sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data 

sekunder. Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder, yaitu:  

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber data dan 

masih memerlukan analisis lebih lanjut
13

. Dalam penelitian ini peneliti 

memperoleh data dengan cara mengkaji langsung ayat yang menjelaskan 

pola interaksi yang ada disurat abasa ayat 1-10. 

b. Data Sekunder 

  Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan-bahan 

kepustakaan
14

. Yang  dimaksud disini adalah data penunjang dari data 

primer. Data ini peneliti peroleh dari kitab-kitab tafsir al-Qur’an, kitab-

kitab Hadits dan buku-buku ilmiah, khususnya buku-buku pendidikan, 

buku-buku metode penelitian, majalah, jurnal dan yang lain yang ada 

relevansinya dengan penulisan skripsi ini. Diantara judul buku yang 

dipakai adalah Al-Qur’an dan Tafsirnya, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al 

                                                 
13

Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h 87 
14

Muhamad Ali, Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa 1987), h 

42. 
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Qurthubi, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan Tafsir al-

Maraghi. 

c. Analisis Data 

Para ulama sepanjang sejarah Islam telah berusaha secara serius 

merumuskan berbagai metode yang dapat diterapkan dalam mengkaji Al- 

Qur’an, sehingga umat Islam yang meyakini kitab suci ini sebagai 

pedoman hidup, dapat menangkap makna pesan-pesannya. Metode-

metode tersebut adalah:
15

 

1) Metode Tafsir Tahlili (Analitis)  

Metode tahlily atau yang dinamai Baqir al-Shadr  sebagai 

metode tajzi’i adalah satu metode tafsir yang mufassirnya berusaha 

menjelaskan arti dan maksud ayat-ayat Al-Qur’an dari sekian banyak 

seginya, dengan menjelaskan ayat demi ayat sesuai urutannya di 

dalam mushaf, melalui penafsiran kosa kata, penjelasan asbab al-

nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), munasabat (keterkaitan ayat 

dengan ayat, surat dengan surat dan seterusnya), serta kandungan 

ayat tersebut, sesuai keahlian dan kecenderungan seorang mufassir.
16

 

2) Metode Tafsir Maudlu’iy (Tematik)  

Metode Maudlu’iy adalah suatu metode menafsirkan Al-

Qur’an dengan menghimpun ayat-ayat, baik dari suatu surat maupun 

beberapa surat, yang berbicara tentang topik tertentu, untuk 

kemudian mengaitkan antara satu dengan lainnya. Kemudian 

                                                 
15

 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuludun, (Jakarta: Raja Grafindo, 

2000), h. 17. 
16

Abudin Nata, Studi Islam Komprehensif, ( Jakarta: Kencana, 2011), h.169. 
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mengambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut 

menurut pandangan Al-Qur’an.  

3) Metode Tafsir Muqaran (Komparasi-Perbandingan)  

Metode Muqaran adalah suatu metode mencari kandungan 

Al-Qur’an dengan cara membandingkan satu ayat dengan ayat 

lainnya, yaitu ayat-ayat yang mempunyai kemiripan redaksi dalam 

dua masalah atau membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

hadits Nabi yang tampak bertentangan, serta membandingkan 

pendapat-pendapat para ulama tafsir menyangkut penafsiran Al-

Qur’an. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

tafsir Tahlili, yaitu metode tafsir yang mufassirnya berusaha 

menjelaskan arti dan maksud ayat-ayat Al-Qur’an dari sekian banyak 

seginya, dengan menjelaskan ayat demi ayat sesuai urutannya di 

dalam mushaf, melalui penafsiran kosa kata, penjelasan asbab al-

nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), munasabat (keterkaitan ayat 

dengan ayat, surat dengan surat dan seterusnya), serta kandungan 

ayat tersebut, sesuai keahlian dan kecenderungan seorang mufassir. 

Jadi dalam penelitian ini, penulis berusaha menjelaskan pola 

interaksi guru dengan murid dalam al-qur’an surat abasa ayat 1-10 

dari penjelasan arti dan maksud qur’an surat abasa ayat 1-10 dari 

sekian banyak seginya, kemudian dengan menjelaskan ayat demi 

ayat sesuai urutannya didalam mushaf, melalui penafsiran kosa kata, 
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penjelasan asbab al-nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), munasabah 

(keterkaitan ayat dengan ayat, surat dengan surat dan seterusnya), 

serta kandungan ayat tersebut. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mengetahui sejauh mana pembahasan hasil penelitian yang 

dilaksanakan, maka akan dikemukakan secara garis besar sistematika 

pembahasan skripsi dan materi-materi yang dibahas antara lain: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari sembilan sub bab yaitu:Latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulun, batasan masalah, definisi 

operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II  POLA INTERAKSI ANTARA GURU DENGAN MURID  

  Dalam bab ini, terdiri dari 8 sub bab yaitu :Pengertian Pola 

dan Interaksi Edukatif, tujuan interaksi edukatif,Peranan Guru 

dalam Interaksi Edukatif, macam-macam pola Interaksi Guru 

dengan Murid, ciri-ciri Interaksi Edukatif, pola/bentuk-bentuk 

Interaksi Edukatif, Prinsip Interaksi Edukatif, Tahap-tahap Interaksi 

Edukatif, dan faktor-faktor yang mempengaruhi Interaksi Edukatif. 
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BAB III POLA INTERAKSI EDUKATIF DALAM KAJIAN Q.S ABASA 

AYAT 1-10 

 Dalam bab ini, terdapat 2 sub bab yaitu : Kandungan makna dan 

asbabun nuzul Surat Abasa ayat 1-10 dan Pandangan 

mufassir/pendapat ulama’ terhadap pola interaksi edukatif dalam 

kajian Q.S Abasa ayat 1-10. 

 

 BAB IV  POLA INTERAKSI EDUKATIF KAJIAN TAFSIR AL-QUR’AN 

 SURAT ABASA AYAT 1-10 

 Dalam bab ini terdapat 2 subbab yang berisi Analisis Pola Interaksi 

Edukatif dalam Surat Abasa ayat 1-10 dan Bentuk-bentuk Interaksi 

Edukatif dalam Surat Abasa. 

 

BAB V   PENUTUP 

Dalam bab ini merupakan penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan topik dari skripsi 

ini. 

 


